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ABSTRACT

Penclitian im mengangkat tentang masalah bagaimana landasan konseptual pengembangan
ilmu agama Istam dalam perspekdtif filsafat ilmu, dan bagaimana filsafat iimu menjadi kacamata
dalam mendasari pengembangan agama lslam di masa sekarang dan yang akan datang.

Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan sumber
data primer dan data skunder. Dalam proses pengumpulan data, digunakan metode deskriptif dan
metode komparatif. Untuk mempertajam hasil yang diperoleh, digunakan content nalaysis sebagai
metode analisa data terhadap makna yang terkandung dalam keseluruhan pemikiran para filosuf
tentang pengembangan limu Agama Islam.

Dari hasil yang diperoleh bahwa filsafat sungguh telah memberikan peranannya dalam tkut
mengernbangkan pernikaran studi ilmu-iimu agama Islam, karena itu diperlukan adanya kemampuan
dalam memaham kitab-kitab kuning (klasik) dan menguasai cara berfikir alternatif atas dasar
analisa secara kritis.

Kata Kunci: ilmu agama Islam dan filsafat ifmu

alam perbincangan studi-studi agama yang

rcorak empirik, misalnya dalam antro-

pologi agama, ikhwal munculnya agama

datam kehidupan kultural dan peradaban manusia,
dipandang paralel dengan perkembangan alam pe-
mikiran manusia. Pandangan ini tidak berarti mere-
duksi kenyataan fitrah agama dalam struktur inter-
nal manusia, namun tetap diperhatikan sebagai suatu
keniscayaan kemanusiaan. Namun keadaan fitrah ter-
Pembahasan manusia dalam men-

cari kepuasan terhadap kebutuhan yang fitri ifu sa-
ngat tergantung dengan tingkat perkembangan
ada saat ms denmikian a. Ensle Durkhesm
(185-1917) seorang tokoh sosiologt agama avany
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garde, mendapatkan bukti sejarah bahwa fotem me-
tupakan “evolusi” yang paling elementer. Sementara
iimuwan lainnya, E.B. Tayloy, menjelaskan dalam
kepercayaan animisme yang berlanjut pada tahap
politeisme dan monoteisme (Arifin, et.al. 1996: 4).

Terlepas dari beragamnya bentuk-bentuk evo-
tusi agama dipahami, lebih-lebih bentuk paling awal-
nya, dapat diambil kesimpulan bahwa agama tetap
ing awal. Artinya agama telah ada semenjak adanya
ummat mamisia. Dan yang lebih penting adalah agama
dengan segala kesederhanaannya yang sesuai dengan
kesederhanaan pola pikir masya-rakatnya, selalu
merespon kebutuhan fundamental manusia.

Dalam bentuk elementernya sekalipun, agama
ternyata tidak hany berfungsi sebagai pijakan
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keyakinan terhadap realitas yang disebut “Otto”

sebagai mysterium tremendum et fascinan. Tap:
agama juag berperan sebagai sister pengetahuan
rujukan manusia dalam memenuhi kebutuban
kognitifirya, misalnya: problem intelektual yang ber-
hubungan dengan ikhwal penciptaan kosmos dengan
segala mekanisme sumnatullahnya; adanya hal-hal
yang tidak dapat diterima manusia yang kemudian
menimbulkan rasa takut (musibah), perasaan
frustasi, ketidak adilan dan lain

Keadaan semacam int disebabkan juga oleh
bedum berk
dengan segala kecanggihan metodologisiya saat ini,

mampu menyingkap (sebagian rahasia) alam.
Sebagm makhluk rasional, manusia senantiasa
membutishkan penjelasan tentang segala hal schingga
agama menjadi malm“qnstamlogl manusia yang
paling awal, meskipun masih secara abstrak dan
1mistis, Narmm hat itu diangpap memadai karena pe-
mikiran manusia masih sangat sederhana yang
digambarkan C.A Van Peursen sebagai tahapan
“Mistis-Ontologis”. Pada tahap ini pemikiran
manusia behum begitu terstruktur secara sistematis
dan menghindarkan manusia dari determinisme
kosmologis, sehingga manusia mencar sandaran
kepada sesuatu yang gaib. .

Agama yang berada demikian awal dalam
sejarah kemanusiaan mengalami proses insti-
tusionalisasi sebagai lembaga kepercayaan yang
tertua di dunia i dan menjadi satu-satunya pemben
legitimasi kuttural dan struktural (politik) masya-
rakat. Dalam sejarah kekuasaan, agama sering dija-
dikan legjtimasi untuk membangun persepsi politik
masyarakat, agar suatu kekuasaan diakui sebaga:
pengejawantahan dari llahi (adidkmiawi), sehingga
dianggap tabu melakukan kntik sosial (social con-
trofy ketika terjadi penyimpangan kekuasaan sekali-
pun. Penguasa bukan lagi manusia biasa, melainkan
ikut menjadi bagian dari alam adiduniawi itu. Raja
sebegai pengyasa dianggap medium yang dapat meng-
hubungkan mikrokosmos manusa dan makrokosmos
Tuhan (Suseno: 23).

Agama juga menjadi sumber legitimasi sains
pada awal sejarah perkembangannya sedemskian rupa
sehingga sermua penermuan sains harus mendapatkan
pembenaran dari agama. Nanum pada perkembangan
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selanjutnya terjadi konfrontasi antara agama (Nas-
rani) di satu pihak dengan paradigma sains di pthak
yang lain. Akhimya agama mengalami degradasi
fingsional dalam kortteks perkembangan dan revohusi
sams (Scientific Revolution).

Dani sketsa historis di atas, mencerminkan
fluktuasi peran agama dalam rertang wakiu sejarah
kemanusiaan yang panjang. Berawal dari wibawa
agama yang demikian kokoh dalam kehidupan spri-
ritual, mistikal dan kognitif manusia, secara lambat
faun namun pasti agama mulai mengalami reduksio-
nalime setelah berhadapan dengan dominasi ra-
sionafisme mannsia sepert yang di tunjukkan dengan
adanya dominasiilmu pengetabuan dalam ketvdupan
mansia zaman

Disinilah letak peran itmu (filsafat ilmu) dalam

mensejaiarkan dirl urtuk pengembangan ihmu agama
Islam. Betul apa yang dikatakan Al-Ghazali, seorang
filsufMuslim yang terkermuka, dan seorang muslim

yang tangguh, menulis:
Pertama-tama yang kucan actalah it tentang hakekat
segala sesnatunya, maka jelas aku harus berusaha
mengetahui hakekat ilmu. Suduh jelas bagiku, babwa
penegtahuan yang pasti sepasti-pastinya adalah
pa% obyekmya terungkapan dengan cam yang
‘begrturupa tidak ada lagi kesangsian yang roelelat
padanya, sehingga tidak ada lagi kekeliruan atau ifusi
yang menyertainya, danakal tidok dapat logi mengandafian
adanya kemungkinan itn. Pengetahuan yang pasti juga
harus tidak dapat dipersoalakan; dan kepastian ini atan
Janumnmﬂ\adap kekelisan ada!ahbegnu rupa sehingga
menungukkkan kepalsuan

yang begaimanapun untok
mgxﬂummndﬂ&ﬁmmnumﬂx&mkmm
st ssmgghan, sekatipus dilakukan seseorng yan dapat
‘mengubah baty menjadi emas, atms sebuah tongkat menadi
ular. Demildanlah aku tahw bahwa sepuluh lebih besar
danpada tign. Andei kata seseorang berkats kepadaku :
“Tidak, tiga itu lebih daripada sepuluh, dan sebagai
bukﬂnvaakualmnmengdnhtongkatutu menjadi ular”
danandatkata iabenar-benar mengubah tongkat it menjacli
nlar, dan akn menyaksikan ia berbuat demikian maka
tidak akan timbul dalam diriku kesangsian tentang apa
yang aku tahu, karena hal itu. Satu-satunya akibet adalah
aku akan merasa terheran schinggaia mampu melskukan
perabahan itu. Tentang pengetatwuankn, tidak
timbul keraguaan. (dikutip oiech W. Montgomery
Wait: 1952:21-22).

Dari ungkapan Al-Ghazali tersebut jelaslah
bahwa perspektif ilmu sangat menentukan dalam
mengantarkan keyakinan kita akan kebenaran suatu
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obyek, Begitu pula dengan i 2gama

Istam sebagai salah satu disiplin itmu, filsafat ilmu

t menentukan.

Filsafat itmu (Phsiosophy of Science, Wisswn-
chhapsieer) merupakan penenusan dalam pengam-

yan il filsafat pengetaiian, sebab “pengeta-

Huanilmiah” tidak lam adalah “abgher level” dalam

perangkat pengetatan manusia dalam arti umum

sebagai mana kita trapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu obyek kedua cabang filsafat im

i sana-sini sering berhinpitan, narmun berbeda dalam
dan motif pembahasannya.

Obyek kajian filsafat itmu adalah tiang-tiang
penyangga eksistensl ilmu yaitu “omto-
logi”, “Epistimologi” dan“Aksiologi”. Ontolog), se-
bagai salah satu cabang filsafat membahas apa haki-
kat (being qua being) it (Wibisono, 1994: 18). Idea-
lisme atau spiritualisme, materialisme, dualisme, phu-
ralisme dan lain sebagainya merupakan faham dalam
filsafat ontologi. Masing-masing mempunyai keya-
kinan sendiri-sendiri mengenai apa “hakekat ada”
itu. Konsekwensinya akan sampai pada perbedaan
pandangan tentang apa yang disebut kebenaran atau
kenyataan, yang gilirannya juga akan sampai pula
pada perbedaan dalam menggumakan sarana dalam
mencapai kebenaran atau kenyataan tadi.

st 1, mekiputi sumber, sarana, dantata
cara m sarana tersebut untuk mencapai
pengetatuian timiah (Wibisno, 1995: 6). Perbedaan
mengenai pilihan landasan ontologik akan sendirintya
mengakibatkan perbedaan dalam menentukan sarana
yang akan kita pilih. Akal (Verstand), akal budi (Ver-
nunf?), pengalaman atau kombinasi antara akal dan
intuisi, merupakan sarana yang dimak-
sud dalam epistimologj, sehingga dikenal dengan
midel-model epestemologi seperti rasionalisme, em-
pirisme, kiitisme atau rasionalisme, positivisme, fe-
nominologi dengan berbagai variasinya. Ditunpuk pula
bagaimana kelebihan dan kelamahan sesuatu model
epistimologi beserta tolak ukur bagi pengetahuan
(tkmiah) itu seperti teori koberensi, korespondenst,
pragmatis, dan teori intersubyektif. Aksiologi, se-
bagai salah satu cabang filsafat membahas nilai
(value) sebagai imperatif dalam penerapan ilmu
pengetahuan secara praktis (Wibisono, 1994: 19).

Dalam perkembangannya, pada tahap se-

karang ini filsafat ilmu juga perhatian-
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nya pada masatah strategi pengambangan i, yang
disamping meyangkut etik, juga heuristik, bahkan
juga sampai dimensi kebudayaan umtuk menangkap
tidak saja kegunaan i, tetapi juga arti serta makna-
nya bagi kehidupan umat mamsia yang dalam era
teknologi ini tetap mendambakan kehidupan yang
manusiawi. Jelastah kirarya bahwa dari telaah kefil-
safatan i kita Jalu memperoleh nilai kinsus keindahan
(estetika), kebaikan (etika, dan kebenaran (logika),
serta kekudusan (agama).

Selanjutnya dapat dicacat bahwa Islam meng-
utamakan baik ilmu rasicanal maupunilmu empins.
Tiada dogma, bagar uga keranat dan tuanya,
dapat diterima dalam Islam dan bagi umat Isfam,
kecuali jika tahan vji rasio. Berulang kahi Al-Qur’an
menantang kaum pengamit kepercayaan yang palsu
untuk menunjukkan bukti-bukti tentang kebe-
narannya(Qodir; 1991: 17).

Bertitik tolak dari uraian di atas, yang mesjadi
permasalahan penelitian ini adalah I) bagaimana
landasan konseptual pengembangan ilmu agama Is-
lam dalam perspekiif filsafat ilmu, dan 2) Sebagai
sebuah perspekiif, apa dan bagaimana filsafat itmu

menjadi kacamata datam mendasari pengembangan
agama Islam di masa sekarang danyang akan datang?.
METODE PENELITIAN

Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepus-
takaan (Library Reasearch) yang mempersewakan
fiteratur-Jiteratur sebagai bahan kajian. perulis mem-
bagi sumber data penelitian ini pada dua bagian, yaitu
sumber data primer dan data skunder.

Sumber Data Primer yang dijadikan refrensi
utama dalam penelitian ini adalah buku-buku filsafat
itmu, filsafat pendidikan dan buku-buku kajian ke-
agamaan/agama Islam yang bersangkut paut dengan
persoalan-persoalan yang terkait dengan pengem-
bangan il agama Istam.

Sumber Data Skunder merupakan suber data
yang dijadikan refrensi pemmjang, khusus buku
penunjang yang terkait dengan permasalahan-
perasalahan dalam penelitian ini (misalnya, jurnal-
jurnal dan fain scbagainya).

Metode Pengumpulan Data
Ada dua metode pengumpulan data yang
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MetodethﬂhﬁyabnmammOdeymg
menyajikan data sebagai mana adanya dan berbagai
konsep pemikiran para filosof dengan lengkap se-
hingga kesamaan dan perbedaan konsep mereka da-
patd:sa;ﬂcandengmmhdantep&(luban' 1992:

MetodeKompmmmlnaodepem-
litian yang memperbandingkan macamargy-
mentasi ataw kenyataan (data) yang ada kemudian
ditentukan kesimpulannya terutama mengenai hal-
hal yang terkait dengan fokus masalah yang terkait
dengan penefitian ini (Ankunto, 1996: 245).

Metode Analisis Data

Dalam Analisis Data, metode yang diperma-
salabkan adalah analisa isi (Content Analysis).
analisis ini dimaksudkan untuk melakukan analisis

terhadap makna yang terkandung dalam kesehiruhan

tahapan ldentifikasi, Klasifikasi, dan Kategorisas:,
baru dilakukan Interpretasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rumusan dan Pembidangan Ilmu Agama Istam
Perubahan akibat cepatnya perkembangan
kmu dan teknology krisis dan pemikiran
Islam. Krisis ini lentaran ketertinggalan pemikiran
Istam dari laju kemaguan pengetabuan dan teknolog:
(Stmuh, 1995: 1). Peradaban umat manusia telah ber-
kembang jauh, mencapai penjelajahan keruang
angkasa dan bahkan telah mencapai tamasya ke buan,
namun pemkiran agama masih berjalan di tempat.
Kepincangan dan ketertinggalam pemikiran
agama tidak akan bisa diatasi hanya dengan mengkaji
ftem-iimu klasik dalam kitab kuning sebagai warisan
abad tiga befas tanpa menatap kemajuan il dan
teknologi yang ada. Sebenarmya tuntutan dunia baru
tidak tcrla!u muluk dan tidak sulit dipenuhi oleb
ulama’-ulama’ ahli agama, yakni disamping peng-
uasaan kitab-kitab kuring juga menguasai cara berfikir
alternatif atas dasar analisa secara kritis terhadap
fakta yang ada dan berkembang dalam masyarakat.
Dengan hanya berfikir secara deduktif
spekulatif tentang ajaran-ajaran yang sehanusnya saja,

A

pasti akan ketinggalan dari laju pemiloran zaman.
Penguasaan cara bexfikir “analitis scientifis” atas dasar
pengamatan pada fakia-fakta yang ada dalam
masyarakat adalah merupakan kunci untuk mampu
berfikir sesuat dengan zaman kemajuan.

Untuk mendidik dan melatih kita agar mampu
berfikir analisis dan reafisis pesiu penekanan pada
ilmu-ilmu sosial keislaman. Jadi masalah yang amat
mendesak bagi kita adalah bagaimana kita terbiasa
atau terlatih untuk selalu berfikir scientific ini dan
bukannya hanya menghafal macam-macam penge-
tahuan saj

saja.

Kegagalam dalan penguasaan cara berfikir
iimiah atas dasar logika yang runtut dan analisa-ana-
lisa yang kritis akan berdampak terhm(]:;nu per-

kembangan perilaran agama Dengan prob-

lemanka atau pokok persoalan yang dihadapi adalah

ajaran Islam yang seharusnya itu? Se-

dangkan pokok kegiatan dalam bidang itmu sosial

keislaman adalsh peneditian dengan pengamatan dan

analisa secara kritis tentang wujud keislaman yang
termyata amat berpanca ragam (komplek).

Mencermati pokok-pokok permasalahan
tersebut, maka suatu: langiah yang perhu kita lakukan
adalah adanya perumusan dan pembidangzan terbadap
itmu agama Islam. Hal tersebut dilakukan untuk
menciptakan adanya kesesmbengan antara itmm-iimu

yang sifatrya terapan dengan itow-imu yang bersifat
pemtklran Disamping itu juga untuk
proses over rastonal dari limu-tlmu yang bersifat

Penunmusan dan pembidangan itmu Agama Is-
fam menurut rumusan “Hasil Seminar Pembs

Timu Agama Islam pada Perguruan Tingg Agama

igdam (PTAL) IAIN SumanKalijaga Yogyakarta, pada

tanggal 9 Februani 1994” discbutkan bahwa
sistematika Pembsdangan imu Agama Islam tersusum
sebagai benkut:

1. Sumber Agama Islam, meliputi Tmu-iimu Al-
Qur’an, B Tafsir, Bmu Hadits, Perkembangan
modem dalamtafsir dan Al-Hadits.

2. Pemikiran Dasar Islam, meliputi llmu Tauhid,
Filsafat, Tasawarf, Perbandingan agama.

3. Hukum Islam dan Pranata Sosial, meliputi Ushul
Fikih, Fikih Jslam, Pranata Sosial, iom falak dan
hisab.

4. Sejarah dan Peradaban Islam, meliputi Sejarah
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1dam dan Peradaban Islam.

5. Bahasa dan Sastra Islam, meliputi Bahasa Arab
dan Sastra Arab.

6. Pendidikan Islam, meliputi Pendidikan dan
Pengajaran Islam dan Iknm Nafsa Al-Istam.

7. Dakwah Istam, meliputi Dalowah Istam.

8. Perkembangan Modem/ Pembaharuan dalam ls-
fam, meliputi Sumber Ajaran Islam, Pemikiran
Dasar Istam, Bahasa dan SastraIslam, Pendidikan
Islam dan Dakwah Islam

Deariperumusan dan pembidangan itwu agama

Istam yang cukup fuas itu, sulit bagi penulis untuk
mengadakan permbahasan secara turtas, apebila dalam
bentuk makalah semacam ini. Oleh karenanya penulis
hanya akan satu bidang dan pembidangan
tersebut diatas, yaitu dari “Aspek Pendidikan Is-
lam” saja.

Relevansi Filsafat Ilmu dan lmu Agama Islam

Untuk membahas relevansi antara filsafat
dengan secara umum, maka yang harus kita
fahan adalah sebuah pertanyaan “bagaimanakah
relefansi filsafat dengan ilimu agama dewasa ini?”,
Harus kita akui batwa meskipun sisa-sisa skularisasi
filsafat dari agama pada abad renaisance masih berada
hingga kini, agama tak pemnah sama sekali dirting-
galkan oleh manusia, peranan agama dalam ma-
syarakat manusia tak dapat digantikan oleh institusi

Magnis Suseno sangat optimis bahwa agama
dimasa depan semakin berperan sebagai pembela
kemanusiaan dan perdamaian (Suseno, 1995: 250-
253), karena agama tenitama agama-agama besar,
sebagaimana dikatakan oleh Habermas, memiliki

universalitas temang manusia dan etika.
tersebut masih bersifat potensial (belum aktual),
karena keterikatan masyarakat beragama pada
paham-paham yang masth pertikular dan sempit
(Suseno, 1995:256).

Bila kita kembai pada cacatan sejarah, di dura
Islam pada komonitas muslim awal, filsafat me-
rupakan institusi asing yang tak dikenal. Hal iri perlu
dimakhmi, karena Nabi Muhammad yang nota bene
memang bukan seorang filosof, hidup dan diutus

L konunitas Arab yang pemikiranmya
masih sederhana (Hamzah, 1996: 4). Tetapi ketika
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kaum mushimin berkenalan dengan filsafat Yunam,
nampak jelas pengarubnya terhadap pemikiran
keagamaan.

Dalam teologl, kontribusi fitsafat tampak jelas
dalam sistem teologi Mu’tazilah dan Asy’ arryah.
Dalam bidang tasawuf, pengaruh filsafat muncul
dalam pemikiran sufisme Subraward: (W. 1191) dan
Tbru Arabi (1102-1150), Bahkan kaidah-kaidah ushul
fiqih pada tarap tertentu memiliki kemsripan dengan
logika Aristo. Begjtu juga dalam karya tafsir Mafatih
Al-Ghaib karya Fakhru Al-Raz tampak jelas
pemikiran filsafat dalam pemahaman ayat Al-Qur’an
(AlMar asyali, 1987: 17). Hal yang sama juga terjadi
dalam pemikiran Al-Kindi (806-873), Al-Farabt
(870-950), Tbnu Sina (980-1073), sebagamana
dijelaskan oleh Al-Dzahabi (Al-Dzahabi, 1962 82-
97), dan pemikiran filsafat ibm Tufait (1110-1185)
dan Tbnu Rusyd (1126-1198), sebagaimana yang
dinyatakan oleh Fakhri (Fakhry, 1983: 311).

Narmun walanpun demikian, kenyataan sejarah
telah juga mencatat bahwa ubungan filsafat dengan
datam pemikiran Al-Ghazali (1058-1111), Tonu
Taimiyah (1263-1328), dan Abdul Wahab (1703-
1792), yang cukup mempengaruhi pemikiran
keagamaan dibeberapa kawasan selama beberapa
Kurumn (Fakhri, 1983: 428-436).

Di zaman modem, filsafat dan ils agama
didamaikan kembali oleh Al-Afgham (18381897,
Moh. Abduh (1849-1905) dan Igbal (1873-1938).
Lebih jauh filsafat dengan cukup serius digunakan
oleh pemikiran Muslim kontemporer untuk
menembangkan studi iimu agama Islam seperti
Syariati, Muthhari, Thaba’tabat, Nasr, Arkoun dan
lam sebagainya.

Dari fakta sejarah ini telah membuktikan bahwa
sulit untuk tidak mengakui betapa besar peran filsafat
dalam pengembangan studi agama Isiam. Sehingga
dapatlah disimpulkan bahwa antara filsafat dengan

keduanya mempunyai relevans yang dukup

ngg

Arsh Pengembangan limu Agama Islam
_ Keunggulan pusat-pusat kajian it ketstaman
di Barat, salah satunya terfatak pada “sofistikasi”

pendekatan dan metode kayian yang digunakan dalam
mengadakan kajian masalah-masalah keislaman.
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Dalamrangkapengembanganwhadappemxlman
llmuagannlstamdlmasadm “pendekatan” dan
‘metode” mesupakan permasalahan yang cukup ur-
gen untuk mendapatkan perhatian secara serus.
Metihat perkembangan permkiran Islam (iimu
agama Islam) khususaya di indonesia, nampak suatu
kemajuan dalam bidang kayian-kapan kexdaman apa-
bila dibandingkan dengan para pereode tradisionalis-

moderrs. Pada perkembangan yang terjadi sekarang
ini, tetah dicoba diintrodusir dan mulai dikembangkan

aplikasi pendekatan keilmuan dalam mengkay
permasalahan Igam baik ditihat dani perspektid dok-
trinnya, maupun permasalahan dari aspek sosiafo-

Membicarakan masalah pendekatan dan
dan metode yang dringini. Kajian-kajian
keislaman di Barat yang lebth berfokus pada masalah
keisiaman yangbersifat historis dan sosiologis, maka
pendekatan yang digunakan adaah yang bercorak
analisis diskriptif Sementara di dunia Islam,
termasuk di Indonesia (seperti yang dikembangkan
diJAIN, obyek yang didekati adalah
dart seputar dokirin yang kadang-kadang disekati
secara dokmatis, tanpa ada pengembangan secara
intraktif dan mtegral dengan perkembangan keimuan
yang ada.

Antara kedua pendekatan diatas, memang
terdapat kelebthan dan kekurangan. Pendekatan yang
disebut pertama, seringkali mengelimmnasi hal-hal
yang bersifat tekstual, sedangkan yang ditsebut ter-
akhir melupakan aspek-aspek permasalahan yang
bersifat kontekstual.

Dalam rangka pengembangan ke arah
pemikiran ilmu agama Islam, sudah saatrya apabila
perguruan tingg) Islam mulai mengembangkan
pendekatan yang oleh Simuh (1987) disebut dengan
pendekatan “etis filosofis”. Pendekatan etis dan
filosofis mempunyai kepentingan dalam rangka

perasaan agama yang bersifat
filosofis, dalam rangka mendinamisir pemikiran
keagamaan urnat Islam.

Perluasan pendekatan yang digunakan sepert
(ﬁjehskmmatasmnm\mymunphhspada aphikasi
metode kajian keislaman. Selama im metode yang
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digunakan oleh umat Istam termasuk oleh lembaga
pendidikannya masih terkesan pincang karena
terjebak pada apa yang oleh A. Mukti Ali di sebut
metode “Doktriner”. Menurutnya, perfu dikem-
bangkan metode kajian keislaman dengan menggu-
nakan metode-metode ilmiah yang telah ada dengan
memperiuas bidang kajian keislaman yang bersifat
historis-sosiologis (Ali, 1993: 79). Konsekwensi
perluasan ini pada gilirannya periu dikembangkan
penelitian-penelitian agama diperguruan tingg; Islam.

Dalam hubungannya dengan pengembangan
intelektualiems [slam khususnya di Indonesia,
perluasan pendekatan dan bidang kajian dapat
diaplikasikan pada upaya reevaluasi, reorientast dan
rekonstruksi hasil intelektual pemikir dalam
bentuk-bentuk pemikiran sebagaimana telah penulis
paparkan.

Seperti apa yang sering penulis katakan, balw
hasil intelektuatisme islam tidak akan

titik yang final, karena hal itu akan selalu berproses
dan berdialektika dengan ruang dan waktu maka kon-
sekwensi pengembangan merupakan salah satu
agenda kerja iontelektual di Perguruan Tinggi Islam
baik negen maupin swasta.

Pengembangan Pendidikan Islam dalam
Perspektif Filsafat imu

Terminologi pendidikan, sebagaimana urmim
kita ketahui, adalah sebagai medium bag; terjadinya
transpormasi nilai dan #mu pengetahuan yang ber-
fungs sebagai pencetus corak k dan pera-
daban manusia (Anfin, el al., 1996: 158). Dan secara
imperatif pendidikan bersinggmgan dengan upaya
pengembangan dan pembinaan seluruh potensi
manusia tanpa terkecuali dan tanpa prioritas dari
sejumlah potensi yang ada. Dengan pembinaan dan
pengembangan seluruh potensi manusia tersebut,

pendidikan diharapkan dapat manusia
pada suatu pencapaian tingkat kebudayaan yang
menunjang harkat kemanusiaart

Pendidikan berwawasan kemanusiaan, atau
yang memiliki visi kemanusiaan yang ditawarkan
dalam tulisan i pengertian, bahwa
pendidikan harus memandang manusia sebagai
subyek pendidikan, bukan sebagai obyek per obyek
dengan model pembinaan yang memilah-milah
potensi (fitrah) mamusia. Artinya, pendidikan adalah
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suatu upaya memperkenalkan manusia akan eksis-
tensi dirinya, baik sebagai diri pribadi yang memiliki
“hurriyatul iradah” maupun sebagai hamba Tuhan
yang terikat oleh trukum normatif (syari”at/dinullah),
dan sekaligus sebagai wakil Tuhan dibebani suatu
tanggung jawab. Pendidikan yang akan mencetak ma-
uSia-manusia tanpa kesadaran etik, yang pada akhir-
nya melahirkan cara pandang dan cara hidup yang
tidak lagi kontruktifbagi tegaknya milai-nilai kema-
msiaan,

Demikian hatriya dengan struktur il penge-
tahuan yang dijadikan sebagai materi isi, yang selalu
membawa implikasi pada model-model cara pandang
dan formasi kebudayaan dan peradaban masyarakat
mansia, kirartya perfu diptkirkan lebh lanjut menge-
nai mengenai konseptualisasi dan saluran konsep-
tualisasinya dalam proses pendidikan tersebut. Kon-
septualisasi yang dimaksud adalah suatu pendekatan
filsafisti yang merupakan kerangka dasar dalam upaya
memperjelas dan meturuskan cara pandang manusia
baik terhadap dirinrya, alam, maupun terhadap “cam-

tangan” Tuhan dalam penataan kosmos berserta
hukum-hukum-Nya yang bersifat imperatif dan eter-
nal tu.

Pendekatan filsafati pada itmu, selain membe-
rikan pengertian akan hakikat ilmu, juga mencakup
perbandingan suatu it dengan pengetahuan lain
mengenai apa adanya (aspek otologss), scbagamana
(aspek epistimologis) dan untuk apa (aspek aksio-
logis) dari suatu itmu. Dengan demikian, konsep-
tualisasi ilmu pengetahuan tidak bermaksud me-
milah-milah antara ilmu-itmu obyektif kealaman
dengan ilmu-itmu subyektif metafisik, antara yang
empirik dengan mata empirik, antara akal dengan
wahyu, antara timu-itmu umum dengan ilmu-ilmn

Untuk mempertajam kajian tentang pengem-
bangan pendidikan 1stam dalam perspekiif filsafat
il maka secara berurutan dani masing-masing
tinjauan atau kajian tersebut penuhis akan mem-
batasnya.

Kajian Ontologi Pendidikan Islam

Apabila kta melihat program pendidikan se-
bagai usaha untuk menumbuhkan daya kreatifitas
anak, melestarikan nilai-nilai Tlahi dan msam, serta
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membekali anak didik dengan kemampuan yang
produktif (Muhajir, 1987: 176). Dapat kita katakan
bahwa fitrah merupakan potensi dasar anak didik
yang dapat menghantarkan pada tumbuhriya daya
kreativitas dan produktifitas, serta kometmen
dilakukan mejalsi pembekalan berbagai kemampuan
dari lingkungan sekolah dan har sekolah yang terpola
dalam program pendidikan.

Seorang pendidik tidak dituntut untuk
mencetak anak didiknya menjadi orang im dan itu,
tetapi cukup dengan menumbuhkan dan mengem-
bangkan potensi dasarnya serta kecenderungan-
kecenderungannya terhadap sesuatu yang diminati
sesuai dengan k dan bakat yang tersedia
(Muhaimin, etal., 1993: 28).

Konsep fitrah memiliki tuntutan agar pendi-
dikan Islam diarahkan untuk bertumpu pada ar-
Tauhid. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat
hubungan yang mengikat manusia dengan Allah SWT.
apa sajayang dipelajari anak didik seharusnya tidak
bertentangan dengan prinsip At-Tauhid ini. Keper-
cayaan manusia akan adanya Allah melahs fitrahnya
tidak dapat disamakan dengan teori yang memandang
hahwa monoteisme sebagai suat tingkat kepercayaan

Dari konsep ini, yang merupakan inti dari
semua ajaran agama yarig diamugrabkan Allah kepada
manusia sekaligus harus dipatuhinya serta diper-
tahankan oleh pendidikan Isiam sehingga nampaklah
bagi pendidikan Islam akan perannya dalam tkut serta
membentuk karakteristik anak didik yang berjiwa
tauhid.

Kajian Epistemologi Pendidikan Islam

Timu pengetabuan dan pendidikan Istam tidak
dapat dipisahkan, karena perkembangan masyarakat
Islam, serta tuntutarmya dalam membangun manusia
seutuhnya (jasmani-rohani) sangat ditentukan oleh
melabui proses pendidikan. Proses pendidikan tidak
hanya menggali dam mengembangkan sains, tetapi
juga, danlebth penting lagi, dapat menemukan kon-
sep baru tentang sains yang utuh, sehingga dapat
membangm masyarakat 1slam sesual dengan kemgm-
an dan kebutuhan yang diharapkan.

Sains yang dikemnbangkan dalam pendidikan
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harusiah berorientasi pada nilai-nilai Islams, yartu
sains yang bertolek dan metide ilmiah (fakultas filar)
dan metode profetik (fakultas dzikir). Sams tersebut
bertujuan meniemukan danmengukur paradigma dan
premis intelektual orientasi pada mlai dan
kebaktian dirinya pada pembaharuan dan
pembangunan masyarakat, juga berpuak pada
kebenaran yang merupakan sumber dani segala
sumber. (Saifuddin AM, 1990: 86).

Dengan potensi akal, marsia dapat mencan
kebenaran walaupun akal bukan satu-satunya
sumber kebenaran. Kebenaran itu dapat dicapai
melahui pendekatan itmiah dan fflosofis. Kenmidian
sebagai pemandi kebenaran tersebut, dibutuhkan
waliyu yang sebefummya harus dipercayai sebagay
aumerkebamrmdml"ulmymgummhlp ruang
Imgkup yang luas, termasuk didalamnya anfus dan
assaq, kebenaran wahyu ini dtperoleh metahui
pendekatan imani, antara akal dan wahyu yang
metupakan sumber ilmu pengetahuan yanu satu
sama Jainnya berhubungan erat dan tidak mungkan
terjadi antitesis (berlawanan). Akal dan kekuatanya

manpu menguak ilmu pengetahuan yang rasional,
sedanglmn waltyu melengkapinya dengan obyek
yang tidak rasional saja, tapi juga supra rasional
{Abdurrahman Saleh Abdullah, 1982: 101). Dengan
demikian, sumberilmu pengetalnan yang dikem-
bangkan dalam pendidikan [slam menmbki dua jal,
yaitu jahur wahyu lahi (the words of Allah) dan jalur
karya Allah (the works of Aliah) yang keduanya

dan menafarkan.

menjelaskan
Pendidikan Islam tidak menghendaki adanya
dikotomi keitmuan, karena sistem dikotomi menye-
babkan sistem pendidikan Islam sekulanstik,
rasionalistis, empiristis, intuiis dan materialistis
(Muhaimin, etal., 1993: 104). Maka untuk mencapai
pada tingkat pengembangan it pendidikan Jslam,
adanya dikotorm tersebut harus dihilangkan. Karena
tegadmya dikotomi dalam pendidikan Islam
hal-hal sebagai berikut:

Kegiatan dalam merumuskan prinsip At-Tauhid.

2 Lahimya syirik dari dikotom fikrah [slami.
3. ka(xbokyg)]dmnmgakibalkmcﬂ@o-

i kurikulum

4. Dikotomi kurikufum menyebabkan terjadinya

dikotorn dalam proses pencapaian tujuan pen-
didikan Istam.
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5. Dikotomi proses pencapaian tujuan pendidikan
Istam dalam interakst sehari-hari menyebabkan
dikotomi abiturien pendidikan dalam bentuk split
personality ganda, dalam arti kemusyrikan,
kemunafikan yang melembaga dalam sistem
keyakinan, sistem pemikiran, sikap, cita-cita dan
perilaku yang sering disebut skularisme.

6. Suasan dikotomi ini mefembaga dalam sistem
pengelolaan lembaga pendidikan Isiam ditandai
oleh tradist mengulurkan tangan untuk minta
bantuan dana atau fasifitas tertentu dan dukungan
secara politis dengan alasan obyektif atau
subyektif. Hat mﬁahyang menjadi krisis dalam
pesy pendidikan Islam.

7. Lembaga pendidikan Islam akan melahirkan
manusia yang berkepribadian ganda, atau justru
melahirkan dan memperkokoh sistem kehadupan
umat yang skularists, rasionalistis-empiristis,
imtuitif, dan materiabistis.

8. Tata kehidupan umat yang demikian itu akan
melahirkan peradaban barat sekuler yang dipoles
dengan nama Islam.

9. Dalam proses regenerasi ummat, tampilah da’i
yang berusaha merealisasikan Islam dalam
bemuknya yang memisahkan keludupan sosial-
pohuk-ekonoml-ﬁmu pengetahuan-teknologt,
untuk urusan dunia (Ahmad, 1991: 52-53).

dengan
seseorang, bertambah pulalah petimjuk
Tuhan. Dalam arti semakin tingg) thmu seseorang,
maka semakin mengetahui kedudukannya sebagai
insan yang diaif dihadapan Allah SWT. oleh karena
tuilmu dapat memberi nilai pragmatis
apabila smu pengetahuan tersebut dapat memper-
tebal iman dan ketakwaan seseorang dan menum-
buhkan daya kreatifitas dan produktifitas dalam
kehidupan sebagai hamba dan khalifah Allah di bumi.
Demikiantah kajian epeistemologi pengembangan
ima: pendidikan Islam dalam perspektif filsafat itmu.

Kajian Aksiologi Pendidikan Islam

Kehidupan manusia tidak lepas dari ilai, dan
nilai ity selanjutnya periu diinstitusikan. Insti-
tusionalisasi nilat yang terbaik adalah harus melahn

upaya pendidikan. pandangan Freeman Butt dalam
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bukunya “Cultural of Western Fducation” masya-
rakat bahwa hakekat pendidikan adalah proses trans-
formasi dan internalisasi nilai, proses pembiasaan
pada nilai, proses rekonstruksi nilai serta terhadap
nilai (Ardana, 1986: 36-39). Lebih dari itu, fungsi
pendidikan khususnya pendidikan Islam, adalah

perwarisan dan pengeribangan nilai-nilai dianul {s-
fam serta memenuhi aspirasi masyarakat dan kebu-
an bagj terwujudnya keadilan, kesejahteraan dan
ketahanan.

Sistem nilai tidak hanya digunakan sebagai
bahan konsultasi dalam rumusan tujuan pendidikan,
tetapi juga menjadi acuan sistem, strategi, dan
teknologi pendidikan yang mencakup masalah
dan media pendidikan, sarana prasarana pendidikan
serta ireraksi edukatif dengan dimia fuar dan dalam
lembaga sendiri. Tegasrrya, nilai yang menjadi tum-
puan pendidikan dapat memben skala kognitif dan
skata evahuatif terhadap kegiatan dan kebrjaksanaan
pendidikan ( Anshari, 1987: 34-44).

Disinilah kurkulum pendidikan Islam harus
menlasari semua bertuk dan materinya dengan nilai-
nilai universal dan absolut kebenarannya.

KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan tersebut, dapat
disimpuikan bahwa:

1. Filsafat ilnms merupakan refleksi mendasar dan
irtegral mengenai hakekat imu pengetahuan.

2. Filsafat itmu merupakan hasil perpaduan yang
serasi antara proses berfikir yang disebut filsafat
dengan il pengetahuan pada umumnya.

3. Filsafat dengan cara kerjanya yang bersifat
sistematis, universal, danradikal, yang mengupas
dan menganalisa sesuatu obyek secara mendatam,
sangat relevan dengan problematika hidup dan
kembali antara berbagai macam distphin itm yang
terpisah kaitannya satu sama lain, termasuk pula
dabamn mengembangkan itmu agama Islam.

4. Sejarah telah membuktikan bahwa filsafat sungguh
telah memberikan peranannya datam ikut

Wmmmm
5. Scbagéiupayadalammngenbangkanilm—ﬂum

PenGEMBANGAN lmu AGAMA ISLam DaLam PerspexTie FILsaFaT v (M. Sarud)

agama Islam diperiukan adanya kemampuan
dalam memahami kitab-kitab kuning (kasik) dan
menguasai cara berfikir alternatif atas dasar
analisa secara kritis.
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